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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il yang dilaksanakan di SMK N 3 kendal

dengan lancar.

Penyusunan laporan ini tidak lepas dari bimbingan dan bantuan semua

pihak, untuk itu penulis ,mengucapkan terima kasih kepada:

1

Bapak Prof. Dr. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si selaku Rektor Universitas
Negeri Semarang dan pelindung pel aksanaan PPL I1.

Bapak, Drs. Suwahyo, M.Pd. sdlaku Dosen Koordinator dan Dosen
Pembimbing PPL 2 di SMK Negeri 3 kendal.

Drs. Condro Budi Susetyo, selaku kepala sekolah SMK Negeri 3 kendal.

Heribertus Didik Haryadi, S.T. selaku ketua guru Pamong yang senantiasa

memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama PPL 2.

Segenap guru serta staf karyawan dan seluruh siswa SMK Negeri 3 kendd
yang telah bekerja sama dengan baik dengan penulis selama pel aksanaan PPL.

Teman-teman PPL di SMK N 3 kendal.

Keluargaku Bapak Hasyim, Ibu wati, adikku Muh.Nurdin setiyadi serta
kekasihku tersayang.

Semua pihak yang telah membantu dari awa sampai akhir pelaksanaan PPL 1.

Penulis menyadari bahwa laporan ini jauh dari sempurna. Saran dan kritik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Praktik Pengalaman L apangan

Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai salah satu Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang berfungss menghasilkan
tenaga kependidikan berusaha meningkatkan mutu lulusan dengan
menjalankan kerja sama dengan berbagal pihak yang berkompeten dalam
penyelenggaraan pendidikan. Salah satunya dengan menjain kerjasama
dengan sekolah-sekolah sebagai upaya dalam membentuk tenaga
kependidikan yang profesional. Dalam menyiapkan tenaga kependidikan yang
terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar dan tenaga pelatih, diperlukan
suatu kompetens sebagai tenaga kependidikan. Dalam memperoleh
kompetens tersebut para mahasiswa pendidikan UNNES harus mengikuti
proses pembentukan kompetensi melalui Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL).

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu program
yang harus diikuti oleh mahasiswa pendidikan di Lempaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan. PPL merupakan salah satu program dalam pendidikan
pragjabatan guru yang dirancang khusus untuk menyiapkan para calon guru
menguasai kemampuan keguruan yang terintegrasi dan utuh (Wardanai dan
Suparno, 1994). PPL ditujukan untuk membina mahasiswa agar menjadi
tenaga kependidikan yang profesional, bertanggung jawab, disiplin, dan
mengetahui tata cara bagaimana menjadi guru yang baik.

Program PPL yang kami ikuti bertempat di SMK N 3 kendal yang berlokasi di
jl. Boja— Limbangan Km. 1 Salamsari Boja— Kendal.

Diharapkan setelah mengikuti program PPL praktikan dapat
mengembangkan kompetensi-kompetenss  keguruan dan  mendapatkan
pengalaman baru dalam pendidikan, Sehingga praktikan dapat menjadi guru
profesiona yang memiliki kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi profesional, dan kompetens sosial.



B. Tujuan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan membentuk mahasiswa
praktikan menjadi calon tenaga pendidik yang profesional, sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi
sosia. Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus, PPL bertujuan sebagai
berikut:

1. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat
mengel ola proses pendidikan secara profesional.

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa, calon pendidik agar
senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa
khususnya dalam pendidikan.

3. Memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar memiliki
kualifikasi yang memadai.

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi sarjana pendidikan yang
siap sebagai agen pembaharuan dan dapat mewujudkan transformasi
pendidikan.

C. Manfaat
Dengan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan PPL diharapkan
dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait, yaitu

mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi mahasiswa

- Mendapat kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh
selama perkuliaghan ke dalam proses belgar menggar yang
sesungguhnya di sekolah tempat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

- Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan
kegiatan lainnya di sekolah latihan

- Memperdalam pengertian dan penghayatan siswa tentang pelaksanaan
pendidikan



Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa
daam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah
pendidikan yang ada di sekolah.

2. Manfaat bagi sekolah

Memberikan masukan kepada sekolah atau ide-ide baru dalam
perencanaan program pendidikan yang akan datang.
Meningkatkan kualitas pendidikan

Meningkatkan profesionalisme guru

3. Manfaat bagi UNNES

Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagal
bahan pertimbangan penelitian

Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah
yang terkait

Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL,
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belgjar mengajar
di instans atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di
lapangan.
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan adalah kegiatan intra kurikuler yang
wajib diikuti oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES) yang
mengambil program kependidikan, sebagal latihan untuk menerapkan teori
yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesua  dengan
persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan
keterampilan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengaaran di sekolah
atau di tempat latihan lainnya.

Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian
integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan berdasarkan
kompetensi yang termasuk di dalam struktur program kurikulum Universitas
negeri Semarang. Bobot mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan adalah 6
satuan kredit semester (6 SKS), yang tersebar dalam mata kuliah Praktik
Pengalaman Lapangan | (PPL 1) 2 SKS, mata kuliah Praktik Pengalaman
Lapangan Il (PPL 1) 4 SKS.

B. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata
kuliah yang harus diikuti oleh mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri
Semarang. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu
program dalam menyiapkan para calon guru menguasai kemampuan keguruan
yang terintegrasi dan utuh. Pelaksanaan PPL ini mempunya dasar hukum
sebagal |andasan pelaksanaannya yaitu:

1. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona
(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara
Nomor 4301).

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 115, tambahan Lembaran Negara
Nomor 3859).



3. Surat Keputusan Rektor No. 85/1997 tentang Pedoman Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL).

4. Surat keputusan Dirjen Dikti Depdikbud No. 056/4/1996 tentang Pedoman
Program Pengalaman Lapangan bagi Mahasiswa IKIP dan FKIP se-

Indonesia.

5. Hasll kerjasama kemitraan PGSM Depdikbud dengan

Universitas/Lembaga pendidikan luar negeri, Unnes dengan Deakin

University, Melbourne Australia.
C. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas

Guru sebagal tenaga penggjar harus mempunyai kualitas diri serta

mengembangkan kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapal tujuan

pendidikan nasional. Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab guru di
sekolah dan di kelas yaitu :
1. Tugas dan kewgjiban guru selaku pengajar

a

b.

Mengadakan persiapan mengajar sesuai kurikulum yang berlaku.
Mengadakan evaluas pelgaran secara teratur dan kontinu sesual
teknik evaluas yang berlaku.

Membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua serta

berbagai golongan masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a

Guru wajib mencinta anak didik dan profesinya serta selau
menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.

Guru wajib sdladu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan
pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika
dalam berpakaian dan berhias.

3. Tugas guru sebagai anggota sekolah.

a

Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan selalu
menjaga nama baik sekolah.
Guru ikut memberikan masukan atau saran positif  dalam

pengembangan pembelgjaran dan kegiatan ekstra kurikuler.



4. Tugas guru sebagai anggota masyarakat.
a.  Guru dapat menjadi modernisator pendidikan dalam masyarakat.
b. Guru dapat menjadi katalisator antar sekolah, orang tua dan
masyarakat.
D. Tugas Guru Praktikan
Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan
Il adalah:
1. Observas dan orientasi di tempat praktik;
Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;
Pelatihan penggjaran mandiri dan ujian mengajar;
Kegiatan ekstrakurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;

Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik;

o 0~ WD

Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang
dijadwalkan.
E. Profest Keguruan
Secara formal jabatan guru merupakan suatu jabatan fungsional (Kep.
Menpan No. 26/Menpan/1989, tanggal 2 Mei 1989). Menurut Wardani dan
Suparno (1994) hal tersebut berarti bahwa pekerjaan guru diakui sgjgar
dengan pekerjaan profesi lainnya, seperti pekerjaan dalam bidang kedokteran
dan hukum. Guru sebagai pekerjaan profesional merupakan pekerjaan yang
menuntut penguasaan kemampuan yang kompleks yang harus dibentuk dalam
pendidikan prajabatan yang sistematik dan dalam waktu yang relatif panjang.
Mutu atau keterandalan layanan ahli keguruan dapat terbentuk melalui
pendidikan pragjabatan guru yang bertanggung jawab dengan membekali para
lulusan dengan berbagai pengetahuan, keterampilan serta sikap dan nilai yang
memungkinkan para calon guru dapat melakukan layanan keguruan secara
profesional. Program praktik pengalaman lapangan merupakan salah satu
program dalam pendidikan pragjabatan guru yang dirancang khusus untuk
menyigpkan para calon guru menguasai kemampuan keguruan yang
terintegrasi dan utuh (Wardana dan Suparno, 1994).



Sebagal seorang petugas profesional, seorang guru dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas dan kemampuan mengenal
keterbatasan diri dan cara-cara mengatasi keterbatasan tersebut. Sebagai
tenaga kependidikan yang profesional, seorang guru juga harus menguasal
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional,

dan kompetensi sosial.
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PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat Kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan di SMK Negeri 3 Kendal
Kabupaten Kendal mulai tanggal 27 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober
2012.
B. Tahapan Kegiatan
Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) | dan Il
meliputi:
1. Kegiatan di kampus, meliputi:
a. Pembekalan
Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mula tanggal
24 Juli 2012.
b. Upacara Penerjunan
Upacara penerjunan dlaksanakan pada tanggal 31 Juli 2012. 07.00
WIB sampai selesai.
2. Kegiatan inti
a. Pengenalan lapangan.

Dalam pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan Il (PPL 11) ini,
perlu diadakan pengenalan lapangan terhadap lokasi pelaksanaan PPL
dalam hal ini SMK N 3 kenddl.

Pengenalan lapangan (observas lapangan) merupakan kegiatan
yang dilakukan pada kegiatan PPL | sebelum melakukan serangkaian
kegiatan PPL Il. Dengan demikian, data pengenalan lapangan tidak
dilampirkan kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL 1.

Pengenalan lapangan ini dilaksanakan selama satu minggu setelah
penerjunan yaitu pada minggu pertama. Kegiatan pengenalan
lapangan ini diperlukan agar mahasiswa praktikan mengenal keadaan
sekolah yaitu SMK N 3 kenda secara khusus.



b. Observas Proses Belajar Mengajar

Setelah melaksanakan observasi lapangan, mahasiswa praktikan
melakukan tugas observasi proses belgjar menggjar di ruang kelas.
Praktikan melakukan tugas pengamatan pada metode dan media yang
digunakan dalam proses belgjar mengajar yang dilakukan oleh guru
pamong. Pelaksanaan observasi belgar menggar ini dimulai pada
minggu kedua. Dari pengamatan cara mengajar guru pamong di kelas
diharapkan guru praktikan mempunyai bahan yang dapat dijadikan
pertimbangan pada saat praktek mengajar nantinya.

Selain mengadakan pengamatan cara menggar guru pamong,
praktikan juga diberi tugas untuk membuat perangkat pembelgjaran,
pemberian tugas ini dimaksudkan agar praktikan mempunyai
rancangan kegiatan untuk materi yang akan disampaikan.

c. Latihan Pengajaran Terbimbing dan Kegiatan Sekolah Lainnya.

Latihan penggjaran terbimbing dilakukan mulai minggu ketiga
setelah penerjunan. Dalam kegiatan ini mahasiswa praktikan dibawah
bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing bagaimana
melakukan pembelgaran di kelas. Sebelum masuk ke kelas praktikan
sudah menyiapkan perangkat pembelgjaran seperti silabus dan
rencana pelaksanaan pembelgaran yang sudah dikonsultasikan
terlebih dulu kepada guru pamong. Setelah melakukan kegiatan
pembelgjaran, praktikan selanjutnya diberi masukan dan saran untuk
perbaikan pada pengajaran-pengajaran selanjutnya.

Dalan melakuklan kegiatan pengajaran atau proses belgar-
menggar (PBM) di kelas, praktikan sebaga calon guru harus
menguasai beberapa keterampilan mengajar antara lain:

a) Membuka Pelgjaran
Dalan membuka pelgaran guru mengucapkan salam,
melakukan presensi siswa, memberi motivasi, apersepsi dan
memberi pengarahan tentang materi yang akan diberikan serta

memberikan berbagai tugas dan latihan.



b) Komunikasi dengan siswa
Komunikas antara siswa dengan guru adalah hal terpenting
dalam PBM, karena dengan komunikasi yang baik antara guru dan
siswa, guru praktikan dapat melakukan PBM dengan baik sehingga
materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa dengan baik.
¢) Penggunaan Metode Pembelgaran
Dalam proses pembelgaran penggunaan metode pembelgjaran
disesuaikan dengan jenis tugas, materi yang disampaikan atau
kegiatan pembelgjaran, sehingga PBM akan terjadi menjadi lebih
seimbang dan efisen. Dalam ha ini, guru dihargpkan mampu
memodifikas atau terus mengembangkan metode tersebut.
d) Penggunaan Media Pembelgaran
Media pembelgaran yang digunakan dalam pembelgaran
adalah sarana dan prasarana yang ada, media yang dibuat oleh guru
atau media yang dibuat antara guru dan siswa.
e) Varias dalam Pembelgaran
Varisass dadam pembelgaran diperlukan untuk menghindari
kebosanan belgar siswa. Selain itu dengan melakukan varias
pembelgjaran bisa memperjelas materi yang disampaikan. Varias
yang dapat dilakukan meliputi variasi model, metode dan teknik.
f) Memberikan Penguatan
Memberikan penguatan pada siswa adalah suatu motivas
tersendiri agar siswalebih tertarik pada materi pembelgjaran.
g) Mengkondisikan Situasi Siswa
Kondis yang terkendali dan lancar adalah kondisi PBM yang
sangat diharapkan oleh guru. Yang dimaksud kondis yang
terkendali adalah kondisi dimana siswa tidak hanya diam namun
siswa boleh menyampaikan pendapat, berdiskusi, melakukan
kegiatan yang berhubungan dengan materi yang disampaikan
dalam mengkondisikan situasi belgjar.
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h) Menutup Pelgaran
Menutup pelgaran dilakukan dengan : menyimpulkan materi

yang telah disampaikan, memberikan post test pada siswa,

memberi tugas rumah (PR), memberi materi yang harus dipelgjari

untuk pertemuan selanjutnya, dan mengucapkan salam dan penutup

Kegiatan sekolah lainnya yang diikuti adalah kegiatan ekstrakuriler
volly setiap hari Kamis pukul 15.30 s.d. 17.30, pramuka setiap hari
Jum’at pukul 14.00 s.d 17.00, upacara bendera setiap hari senin yang
dimulai pukul 07.00 s.d selesai, dan kegiatan sekolah lainnya seperti
Upacara 17 Agustus, Upacara Peringatan Hari Guru, Upacara
Peringatan Hari Sumpah Pemudadll.
. Latihan Pengajaran Mandiri

Penggaran mandiri merupakan kegiatan praktikan dimana guru
pamong sudah tidak mendampingi langsung ke kelas. Latihan
penggjaran mandiri dilakukan pada minggu ke-3 sampa dengan
minggu ke-10 selama program PPL. Dalam kegiatan ini praktikan
melaksanakan latihan pengajaran mandiri di kelas tanpa bimbingan
dari guru pamong sepenuhnya, tetapi mengenai rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) dan materi pengajaran yang akan disampaikan
harus dikonsultasikan dengan guru pamong terlebih dahulu.
Penilaian dan Ujian Pelaksanaan Pengajaran

Penilaian dan ujian pelaksanaan penggaran merupakan kegiatan
penilaian terhadap pelaksanaan yang dilakukan oleh mahasiswa
praktikan oleh guru pamong dan dosen pembimbing. Penilaian latihan
mengagjar dilaksanakan oleh guru pamong selama berlangsungnya
proses belgar mengajar. Penilaian dilakukan oleh guru pamong setiap
kali mahasiswa praktikan melakukan latihan mengaar. Dosen
pembimbing juga memberikan penilaian selama 1 kali latihan
mengajar. Sedangkan ujian penilaian akhir dilakukan oleh dosen
pembimbing dan guru pamong pada minggu kedua belas.
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f. Pembuatan Laporan PPL 2
Setelah seluruh kegiatan program PPL 1l dilakukan, mahasiswa

praktikan harus menyusun Laporan PPL Il yang disyahkan oleh

Dosen Koordinator, Kepaa Sekolah tempat latihan, dan Kepala UPT

PPL Universitas Negeri Semarang. Pembuatan laporan PPL Il ini

disesuaikan dengan Pedoman PPL Universitas Negeri Semarang.

C. Materi Kegiatan

Materi yang praktikan peroleh berasal dari kegiatan pembekalan PPL,
antara lain materi tentang ke-PPL-an, aturan, pelaksanaan serta kegiatan
belgjar dan menggar dengan segala permasal ahannya yang mungkin muncul
sedangkan materi yang lain diberikan oleh dosen pembimbing dan guru
pamong. Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa pratikan selama
disekolah latihan adalah aktualisasi kegiatan pembelgjaran secara garis
besarnya yang terdiri dari:
a. Persiapan Belgjar Pembelgjaran

Persigpan belgar pembelgjaran adalah kegiatan mahasiswa
praktikan dalam rangka mempersiapkan perangkat pembelgaran. Selama
PPL mahasiswa praktikan hanya waib mempersigpkan Rencana
Pembelgjaran yang berdasarkan pada perangkat pembelgjaran yang sudah
dibuat oleh guru praktikan sebelum menggjar. Demikian pula untuk
perangkat pembelgaran lainnya seperti silabus, mahasiswa pratikan
berkewagjiban untuk mempelgari dan berlatih membuatnya.

Selain itu mahasiswa praktikan juga mempersigpkan media
pembelgaran yang akan digunakan dalam proses pembelgjaran sesuai
dengan materi yang akan digarkan.

b. Kegiatan Belgar Pembelgaran

KBM dilakukan oleh praktikan sesuai dengan perangkat

pembelgaran yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan

materi dengan mengadakan latihan dan memberikan tugas.
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D. Proses Pembimbingan

Daam melaksanakan kegiatan PPL Il mahasisva mendapat

bimbingan baik dari guru pamong dan dosen pembimbing.

a. Bimbingan dengan guru pamong

b.

1. Bimbingan dengan pengajaran model oleh guru pamong selama PPL.

2. Bimbingan saat awal sebelum melakukan praktik mengajar mengenal
hal-hal yang harus dipersiapkan sebelum praktikan mengajar.

3. Bimbingan yang dilaksanakan dalam masa praktik mengagar
berlangsung. Praktikan melaksanakan proses belgar mengagjar di kelas
dan mendapatkan pengawasan dari guru pamong secara intensif untuk
mengetahui kekurangan dari proses pengajaran mahasiswa praktikan
demi perbaikan ketrampilan praktikan.

Bimbingan dari dosen pembimbing

Selain dilakukan bimbingan secara intensif olen guru pamong,

dilaksanakan pula bimbingan oleh dosen pembimbing. Proses bimbingan

yang dilaksanakan dosen pembimbing adalah mengenai masalah-masalah
apa sga yang dihadapi selama melaksanakan PPL di sekolah latihan.

Selain itu dosen pembimbing juga memberikan masukan kepada praktikan

mengenai praktik yang telah dilaksanakan di dalam kelas.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat

Daam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan pasti terdapat faktor

yang mendukung maupun faktor yang menghambat. Hal-hal yang mendukung
pel aksanaan PPL 11 :

1
2.
3.

Fasilitas yang tersedia di sekolah latihan

Kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan pihak praktikan
Bimbingan dari guru pamong dan dosen pembimbing tentang materi
pembel gjaran atau permasalah yang ditemukan selama kegiatan PPL.
Praktikan dianggap seperti layaknya keluarga sekolah, sehingga dilibatkan
dalam kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah.

Pihak sekolah yang berkenan memberikan motivasi, saran, kritik guna
kemajuan dan keberhasilan praktikan setelah keluar di sekolah praktikan
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Hal-hal yang menghambat pelaksanaan PPL 11 :

1. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih
pada tahap belgjar.

2. Kurangnya pengetahuan dan wawasan praktikan tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan PPL 1.

3. Kesulitan menerapkan teori pembelgaran yang sudah dipelgjari pada mata
kuliah yang di dapat. Praktikan harus terus berusaha menerapkan model-
model pembelgjaran yang menarik untuk peserta didik.

4. Beragamnya karakteristik siswa, memerlukan perlakuaan yang berbeda
dalam penggaran. Sehingga harus terampil dan pandai dalam memahami
karakteristik siswa tersebuit.
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Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sebuah program yang
dilaksanakan oleh semua mahasiswa yang mengambil program pendidikan.
Program ini akan membantu mahasiswa sebelum benar — benar terjun ke dunia
pendidikan dan masyarakat. Pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan di SMK
Negeri 3 Kendal ini di mulai tanggal 31 Juli sampai dengan 20 Oktober 2012 yang
terbagi dalam dua tahap yaitu PPL 1 dan PPL 2. Di dalam pelaksanaannya PPL 1,
praktikan melakukan observas sekolah sampa berlangsungnya proses
pembelgaran. Dalam 2 minggu pertama praktikan melakukan observasi dan
orientas sekolah berkaiatan dengan kondisi fisik sekolah, struktur organisasi,
administrasi sekolah, kelas dan guru. Mempelgari tentang organisasi kesiswaan,
kegiatan intra/ ekstra sekolah, sarana dan prasarana sekolah serta kalender
akademik. Kegiatan PPL 2 dilaksanakan setelah praktikan melaksanakan PPL 1
selama 2 minggu kemudian praktikan melaksanakan PPL 2 sampai tanggal 20
Oktober 2012. Dalam PPL 2 praktikan mulai berlatih untuk mengagar dengan
melakukan pengamatan dan penyesuaian pada pertemuan 1-2 pada saat guru
pamong sedang melakukan proses mengagjar. Kemudian minggu selanjutnya
praktikan mulai di kondisikan oleh guru pamong untung mengajar kelas, dalam
proses pengajaran yang dilakukan praktikan, guru pamong selalu mendampingi,
mengawasi dan memberi evaluasi. Guru pamong juga memberikan bimbingan
dalam bentuk dorongan psikologis dan cara-cara dalam menghadapi siswa di
dalam kelas maupun di dalam ruang praktik.

Selama praktikan melaksanakan PPL 2 di SMK Negeri 3 Kendal banyak
hal yang di peroleh pratikan, baik secara teori maupun praktek. Secara teoritis
data yang diperoleh praktikan berupa teori atau konsep tentang kegiatan belgar
mengagjar yang dijadikan pedoman menggar yang dilakukan oleh guru.
Sedangkan secara praktis, Praktikan memiliki pengalaman belgjar secara langsung
yang tidak diperoleh selama praktikan duduk di bangku perkuliahan.

A. Kekuatan Dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Yang Ditekuni
Praktikan mendapat tugas mengajar untuk teori dan praktik kelas X

dan XI pada jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) . Pada awal semester
gasal ini siswa masih merupakan siswa baru dimana dalam penerimaan mata
pelgaran masih antusias sehingga penyampaian materi haruslah mudah di
mengerti oleh siswa dan dengan cara yang menyenangkan sehingga siswa
tidak merasa jenuh. Melihat teori yang disampaikan banyak yang beris
hitungan, membutuhkan kemampuan guru yang bisa menjelaskan dengan
baik materi yang ada. Kemudian untuk praktik siswa masih mengenal sesuatu
yang baru sehingga di butuhkan perhatian lebih dari guru agar siswa terbiasa
dengan praktik yang ada. Akan tetapi melihat secara kualitas siswa — siswi
SMK Negeri 3 Kendal adalah siswa yang cerdas.

B. Saranadan Prasarana
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SMK Negeri 3 Kendal adalah sekolah yang telah mendapatkan
sertifikat 1SO dan bersertifikat internasional. Sehingga secara tidak langsung
perkembangan fasilitas belgar juga berkembang. Di lihat dari adanya
berbaga mesin produksi yang lengkap, jaringan internet di ruang jurusan dan
laboratorium, sehingga pembelajaran dapat berlangsung interaktif dan efisien.
Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Dedikas yang tinggi yang sarat akan pegalaman, kredtifitas, disiplin,
cermat merupakan karakter yang rata — rata di miliki oleh para guru di SMK
Negeri 3 Kenda berdasarkan pengamatan oleh praktikan. Sehingga tidak
heran ketika sekolah ini mempunya output yang bisa diandalkan. Guru
pamong bagi praktikan telah memberikan bimbingan yang lengkap untuk
membentuk karakter sebagai seorang pendidik dan selalu memberikan
dorongan dan semangat serta kedisiplinan untuk selalu maju sehingga
praktikan selau terpacu untuk lebih baik. Sedangkan dosen pembimbing
adalah sosok yang memberikan dorongan dan semangat untuk selalu maju
sehingga praktikan merasa termotivasi untuk menjadi lebih baik meskipun
banyak kekurangan yang dimiliki oleh praktikan.

Kulitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Proses aktif pembelgaran di mulai dari pukul 07.00 WIB sampai
pukul 14.20 WIB, dan ada juga selesai sampai pukul 16.45, hal ini lain ketika
bulan Ramadhan dimana waktu pembelgaran di kurangi sehinga waktu aktif
menjadi di mulai pukul 07.30 WIB sampai pukul 12.45 WIB. Pelaksanaan
pembelgaran di SMK Negeri 3 Kendalcukup bervariasi dan berkualitas,
sebab rata — rata guru di SMK Negeri 3 Kendalberpendidikan S1 bahkan ada
yang S2, guru — guru juga ada yang telah mendapatkan pelatihan baik dari
industri di dalam dan di luar negeri. Bahkan SMK Negeri 3 Kendal memiliki
standart kurikulum yang disusun oleh guru — gurunya sendiri, namun
demikian dilihat dari prestass siswa juga luar biasa ketika dapat
memenangkan lomba di tingkat provinsi maupun nasional.

Kemampuan Diri Pratikan

Praktik Kerja Lapangan (PPL) bagi penulis merupakan suatu ujian
nyata dimana kemampuan diri teruji sebagai pendidik, penulis benar- benar di
didik secara mental untuk dapat bersosidisas dengan bak terhadap
lingkungan sekolah serta dituntut untuk meperkaya sumber pengaarannya
secara mandiri. Ilmu yang dimiliki praktikan masih terdapat kekurangan, hal
ini terlihat dari bagaimana pembawaan di dalam kelas, namun hal ini dapat
diperbaiki dengan arahan guru pamong dan dosen pembimbing, dan teman
teman yang pada akhirnya pembelgaran dapat berlangsung seperti yang
diharapkan.

Nilai Tambah Yang Diperoleh Setelah PPL 2

Praktikan menjadi semakin paham bahwa untuk menjadi pendidik
yang berkualitas tidaklah mudah karena itu merupakan tanggung jawab
moral, praktikan menjadi semakin mantap memiliki pemahaman bahwa
disiplin merupakan pondasi utama untuk menghasilkan manusia-manusia
berkulitas khususnya dalam pendidikan.
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Praktikan juga semakin mengerti prosedur perencanaan program
pembelgaran di sekolah, khusunya di SMK Negeri 3 Kendal. Dalam hal ini
praktikan harus bias memahami SKKD, Silabus dan RPP karena 3 materi
tersebut sangat berkaitan dan berkesinambungan dalam perencanaan
pembel g aran.

. Saran Pengembangan Bagi Sekolah L atihan dan UNNES

Saran bagi sekolah latihan adalah dengan terus mempertahankan
prestasi yang telah diraih dan mengembangkan potensi — potensi yang ada
sehingga SMK Negeri 3 Kendal semakin lebih baik. Bagi UNNES khususnya
jurusan teknik mesin adalah dengan memperbaiki kualitas perkuliahan
sehingga mahasiswa benar benar berkopenten sebaga pendidik.
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